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Kata Pengantar 




Puji-pujian bagi Allah. 

SalamNya untuk Muhammad yang telah diutus dengan 
risalahNya yang paling sempurna. 

Setelah itu. 

Buku kecil yang amat berharga ini seharusnya ditulis 
kata pengantarnya oleh orang yang lebih kokoh tubuh- 
nya, lebih besar kekuatannya, lebih muda umurnya, 
dan lebih berani- dari pada saya untuk menghadapi 
manusia dengan kebenaran. 

Buku ini adalah ^’Buku Tahun Ini” tentang tata 
cara kekuatan. Saya tidak mengenal sebuah bukupun 
yang terbit di tahun ini yang berbicara tentang kebe- 
naran dengan lidah kekuatan, sebagaimana Saudara 
saya yang cemerlang, al-Ustaz Sayyid Qutb dalam 
buku ini. 
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Karena itu, adalah tidak adil baginya kalau pen- 
dahuluan buku ini ditulis oleh seorang manusia biasa 
yang telah lamban gerak-geriknya dan telah berumur 
tujuh puluhan. 

Sayyid Qutb telah mengarahkan kata-kata kebe- 
naran kepada banyak kelompok dalam buku ini. Kali- 
mat kebenaran itu pahit. Orang-orang yang mukanya 
merasa kena tampar oleh karenanya, berusaha dengan 
kebanyakan kekuatan kebatilan yang terdapat di atas 
dunia. Mereka itu banyak jumlahnya memenuhi dunia. 
Orang yang mampu berdiri di depan mereka itu, adalah 
seorang beriman yang kuat. Kita harus mengucapkan 
selamat kepada al-Ustaz Sayyid Qutb karena Allah 
telah memberikan kepadanya kekuatan iman. 

Dalam buku yang berharga ini terdapat sebuah 
bab yang berjudul ’’Kepada orang-orang yang Timur 
di Dunia Islam”, ditulis dan disiarkan Sayyid Qutb 
dua minggu sebelum terjadinya revolusi di Mesir. Maka- 
lahnya yang berjudul ’’Budak” diusahakannya untuk 
menyiarkannya di zaman kediktatoran, tetapi ia dila- 
rang melakukannya. Dengan sikap-sikap yang telah 
diambilnya di zaman kediktatoran, Sayyid Qutb telah 
membuktikan bahwa ia dapat mengeluarkan kata-kata 
dengan baik untuk menegakkan kebenaran, pada saat 
dimana muka kebatilan yang kuat memandartg dengan 
pandangan yang tidak baik kepada kebenaran ketika 
tentaranya telah berpaling dari padanya. . Di antara 
para penulis kita banyak orang yang pandii mengeluar- 
kan kata-kata yang baik untuk menegakkan kebenaran, 
tetapi hal itu hanya dilakukannya kalau pasaran diang- 
gapnya cukup baik baginya, atau kalau negara melihat 
dengan baik kepada mereka sebagai para pendukung- 
nya, walaupun untuk sementara waktu saja. Tetapi 
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mereka juga bersedia untuk mengucapkan kata-kata 
yang lain. Mereka demikian pandainya mengeluar- 
kan kata-kata sehingga mampu mencarikan alasan 
untuk kebatilan yang terdapat di negaranya. Sebalik- 
nya mereka juga pandai berkata yang tidak benar, 
kalau pasaran cukup baik untuk itu. 

Kita sekarang sedang melalui suatu tahap se- 
jarah yang bahagia, karena kita mulai membebaskan 
diri dari kekuasaan penjajah. Tetapi saya takut ka- 
lau tanah air kita sekarang ini terlalu bahagia diban- 
dingkan dengan penduduknya. Penjajah mulai me- 
narik diri dengan amat pelan-pelan dari tanah air Islam 
hari demi hari. Hal ini tidak dapat diragukan lagi. 
Tetapi suatu hal yang menjadikan diri gundah gulana 
adalah bahwa kaum cendekiawan di antara kita yang 
percaya akan pentingnya kita membebaskan tanah air 
dari penjajahan politik dan penjajahan militer, sebagian 
besar dari mereka masih tetap amat gembira dan rela 
dengan apa-apa yang diajarkan para penjajah kepada 
mereka, dalam semua tingkat pendidikan, tentang 
prinsip-prinsip, kepercayaan-kepercayaan, tata susila 
dan moralitas. Barangkali penjajahan itu sendiri mulai 
meringankan beban-beban administratif dan militer- 
nya, mulai dari saat ia merasa puas karena ia telah 
meninggalkan amanat pertanggung-jawaban penjajahan 
pemikiran kepada tokoh-tokoh yang terdiri dari murid- 
muridnya. Kepercayaan mereka ini dengan demikian 
jauh lebih besar dari pada guru-guru mereka. Mereka 
ini sekarang tersebar luas di seluruh bagian dunia Islam, 
mulai dari pantai-pantai pegunungan Atlas di Barat 
sampai ke ujung pulau-pulau Indonesia di Timur. 
Mereka itu adalah keluaran perguruan tinggi pusat 
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peradaban Barat, sehingga mereka menjadi tentara- 
nya di dalam benteng-benteng ummat Islam, pada 
waktu bangsa-bangsa Islam mendirikan wujud mereka 
yang baru yang ditunggu-tunggu itu. Karena itu, yang 
menjadi kebutuhan bangsa-bangsa Islam dewasa ini, 
bahwa bangsa-bangsa Islam itu mulai dari sekarang 
mengadakan suatu pandangan yang benar tentang 
apa yang harus diambil dan apa yang harus diting- 
galkan dalam peradaban Barat itu. Bangsa-bangsa 
Islam itu harus memahami Islamnya, risalah kema- 
syarakatannya dan moralitasnya dengan pengertian 
nya yang asli dan sehat. Islam adalah suatu sistem 
kemasyarakatan yang lengkap, yang masing-masing 
bagiannya saling terikat dan saling mendukung. Ia 
berbeda dengan semua sistem-sistem asing dalam ha- 
kekatnya, dalam gagasannya tentang kehidupan dan 
tentang cara-cara melaksanakannya. Islam dengan 
segala sistem dan pengarahannya, itulah yang menyeru 
kepada suatu dunia yang lebih baik. Dalam sistem- 
sistem yang dimiliki manusia, tidak ada suatu sistem 
yang menyeru kepada suatu dunia yang lebih baik 
dari pada dunia yang diserukan Islam. 

Ini kenyataan. Tetapi sekolah-sekolah kita dengan 
kurikulum-kurikulum yang dibuatkan orang lain untuk 
kita, mempunyai tujuan bukan untuk menyebar-luaskan 
kenyataan-kenyataan ini dalam diri kita, dan juga bukan 
untuk menggambarkan bukti-buktinya, sehingga kita 
dan anak-anak kita setelah kita nanti dapat percaya 
kepadanya. 

Mulai dari sekarang, sampai kita mempunyai 
sekolah-sekolah dan perguruan-perguruan tinggi yang 
percaya kepada kenyataan-kenyataan ini dan menga- 
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jarkan kepada anak-anak kita cara-cara untuk memper- 
cayainya, maka kita masih harus berpegang teguh 
kepada teriakan-teriakan yang kuat seperti ini, te- 
riakan-teriakan yang digoreskan oleh pena orang-orang 
yang beriman dan kuat seperti Sayyid Qutb. Buku 
ini adalah "Buku Tahun Ini”. Alangkah indahnya 
kalau Sayyid Qutb dapat menyumbangkan kepada 
generasi muda buku seperti ini setiap tahun. 

Kita selalu mendo’akan agar ia selalu dalam ke- 
baikan. 



Darul Fath, di Jazirah ar-Raudhah: 
Bulan Dzul-Qa’dah tahun 1372. 



Mahbuddin al-Khatib 




Pendobrak berhala 



Muhammad bin Abdullah s.a.w. hidup menghancur- 
kan berhala. Semua berhala. Baik yang berbeda di dunia 
hati nurani maupun yang berbeda di dunia nyata. 
Umat manusia dalam sejarahnya yang panjang itu be- 
lli m pernah mengenal seorang laki-laki lain, selain dari 
Muhammad bin Abdullahs.a.w., yang telah menghancur- 
kan berhala sebanyak yang dihancurkan laki-laki ini. 
Dan dalam jangka masa yang demikian pendeknya. Ke- 
nyataan ini memastikan bahwa terdapat sesuatu ke- 
kuatan yang lebih hebat dari tenaga manusia yang mem- 
bantu laki-laki ini. Ia mengambil kekuatannya dari ke- 
kuatan ini. Ia selalu berhubungan rapat dengannya. 

Sewaktu kita meninjau kembali revolusi pem- 
bebasan besar yang telah dipimpin Muhammad bin 
Abdullah, dalam jangka waktu dua'puluh tiga tahun, 
dan kita perhatikan perubahan-perubahan kerohanian, 
kemasyarakatan, perekonomian, kemiliteran dan ke - 
susasteraan, yang telah dapat dilakukan dalam jangka 
waktu yang amat pendek ini, maka kita sampai 
kepada kesadaran bahwa selama tenaga manusia yang 
fana dan terbatas mi tidak berhubungan dengan kekuatan 




7 



azali abadi yang mutlak dan kekal, maka peristiwa- 
peristiwa yang luar biasa itu tidak mungkin akan teijadi, 
peristiwa-peristiwa yang lebih hebat dari memindahkan 
gunung atau mengeringkan air laut, atau mengubah 
suatu zat dari suatu keadaan kepada keadaan lain. 

Risalah Muhammad s.a.w. itu adalah revolusi pem- 
bebasan manusia secara total, revolusi yang mencakup 
segala segi kehidupan manusia, dan menghancurkan 
berhala-berhala, terlepas dari apapun juga namanya, 
yang terdapat dalam segi-segi kehidupan manusia itu. 

Di alam aqidah kepercayaan, revolusi itu adalah 
revolusi menentang berhala syirik kepada Allah. Re- 
volusi itu telah menyucikan zat Tuhan dengan kesuci- 
an yang mutlak di alam konsep. Ia dibersihkan sehingga 
tidak mempunyai serikat-serikat lagi. Berhala syirik 
kepada Allah itu, dipandang dari suatu segi, adalah 
berhala raksasa, yang mempunyai akar yang dalam pada 
saluran-saluran perasaan manusia. Setelah sekian banyak 
nya risalah tauhid yang diturunkan dari langit, manusia 
masih terus menderita karena berhala raksasa ini. Se- 
telah peijuangan yang dilakukan para Rasul. Setelah 
orang-orang yang mengerti memberikan penjelasan-pen- 
jelasan tentang agama itu. Setiap kali massa manusia 
menyeleweng dari pemahaman yang benar terhadap 
agama Allah yang Esa dan Kekal, yang bentuknya ber- 
beda-beda dalam missi-missi ke-Tuhanan, tetapi intisari- 
nya tetap saja satu, setiap kali massa manusia menye- 
leweng dari pemahaman yang benar, maka mereka akan 
bertemu dengan berhala syirik itu, dalam salah satu 
bentuknya yang banyak macam itu. Meminta berkat 
di depan pintu para wali dan orang-orang suci dalam 
bentuk yang dikeijakan oleh orang-orang biasa, ha- 
nyalah merupakan salah satu bentuk berhala itu, ketika 




ia memakai pakaian agama. Sedangkan agama Allah, 
seluruh agama Allah, tidak ada hubungannya sama seka- 
li dengannya. 



Revolusi itu adalah revolusi menentang berhala 
kefanatikan. Kefanatikan dalam segala bentuk dan 
warnanya. Terutama sekali kefanatikan agama. 

Ia adalah revolusi menentang berhala kefanatikan 
terhadap ras dan wama kulit. Karena itu ia me- 
ngumumkan satunya asal manusia, dan satunya jenis 
manusia. Ia menghancurkan berhala rasialisme yang 
amat dibenci, dan menetapkan bahwa yang menentukan 
kelebihan manusia hanya satu saja. Tidak ada hu- 
bungannya dengan wama kulit, tidak ada hubungannya 
dengan tempat kelahiran, dan juga tidak ada hubungan 
nya dengan jenis bahasa yang dipakai. Yang mem- 
bedakan itu hanyalah ketaqwaan dan ketaatan kepada 
Allah, dan karya yang baik terhadap hamba-hamba- 
Nya. Semua ini merupakan hal-hal yang bersifat pribadi 
saja. Tidak ada hubungannya dengan warna kulit dan 
ras manusia : 




“Hai manusia! Kami telah menjadikan kamu dan 
seorang laki-laki dan seorang wanita, dan Kami jadikan 
kamu bersuku-suku dan berbangsa-bangsa agar 'kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 
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an tar a kamu dalam pandangan Allah adalah yang paling 
hertaqwa.” (al-Hu jurat : 23) 

SJ» ' 0 ' 

W* 

( ( S : >L-ift )i ... >rV 

”Hai manusia! Bertaqwalah kepada Tuhanmu yang 
telah menjadikan kamu dari satu jiwa , dan dari padanya 
dijadikanNya pasangannya, dan dari keduanya itu di- 
sebar-luaskan banyak laki-laki dan wanita. ” (an-Nisa.; 2) 




///•/^ 




“Barangsiapa yang menyeru kepada kefanatikan 
tidak termasuk dalam golongan kami. Siapa yang ber- 
juang untuk kefanatikan, tidak termasuk dalam go- 
longan kami. Siapa yang mati untuk kefanatikan, tidak 
termasuk golongan kami. ” (Hadis Abu Daud). 

Berhala ini, yaitu berhala rasialisme masih tetap 
merupakan sumber penderitaan bagi masyarakat-ma- 
syarakat manusia yang tidak berpedoman kepada risalah 
Muhammad s.a.w. Masalah orang Negro, masalah orang 
Indian Merah, masih selalu terdapat di Amerika Serikat. 
Masalah orang-orang kulit berwama masih selalu ter- 
dapat di Afrika Selatan. Beberapa tahun vang lalu, 
filsafat Nazi yang berdasarkan keunggulan bangsa Aria 
telah menimbulkan mala petaka yang hebat untuk se- 
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luruh umat manusia. Dan sekarang ini negara Israel me- 
rupakan duri dalam daging umat Arab, karena ia ber- 
dasarkan mitos bahwa bangsa Israel adalah bangsa pi- 
lihan Tuhan. 

Ia adalah revolusi menentang kefanatikan agama. 
Hal itu telah teijadi semenjak diumumkannya ke- 
bebasan beragama dalam bentuknya yang agung : 




“Tidak boleh ada paksaan dalam agama! yang 
bijaksana itu telah nyata bedanya dari yang sesat. Siapa 
yang ingkar kepada berhala dan beriman kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada tali yang 
kuat yang tidak akan putus. ” (al-Baqarah; 256) 




“Jika Tuhanmu menghendaki, tentulah seluruh 
manusia yang ada di bumi ini akan beriman semuanya. 
Apakah engkau bermaksud untuk memaksa manusia 
agar mereka beriman!’’ (Yunus; 99) 



Berhala kefanatikan agama itu telah hancur luluh. 
Ia digantikan oleh toleransi yang mutlak. Malah men- 
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jaga kebebasan beragama dan kebebasan beribadat telah 
menjadi kewajiban orang Islam untuk kepentingan pe- 
meluk-pemeluk agama lain di Dunia Islam. Ketika pe- 
perangan diizinkan dalam Islam, dan al-Quran men- 
jelaskan hikmah peperangan itu ia berkata : 




”Orang-orang yang diperlakukan dengan tidak adil 
diperbolehkan melakukan peperangan. Sesungguhnya 
Tuhan berkuasa untuk membantu mereka. Orang-orang 
yang dikeluarkan dari kampung halaman mereka tanpa 
kebenaran, selain bahwa mereka berkata : Tuhan kami 
adalah Allah! Kalau tidaklah karena Tuhan menolak 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
akan diruntuhkan kuil-kuil, gereja-gereja, sinagoga-si- 
nagoga dan mesjid-mesjid, di mana banyak sekali di 
sebut nama Tuhan. ” (al-Hajj; 39-40) 



Di dalam ayat itu disebutkan tempat-tempat per 
ibadatan pendeta, orang Nasrani, orang Yahudi dan 
orang Islam. Sedangkan tempat peribadatan orang Kris- 
ten dan Yahudi didahulukan menyebutkannya dari 
mesjid, untuk menegaskan agar jangan dilakukan pe- 
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langgaran terhadap tempat-tempat peribadatan non- 
Muslim itu, dan agar tempat-tempat itu dijaga dengan 
sebaik-baiknya. 

Lebih dari itu, toleransi itu juga mencakup pem- 
berian penjagaan dan keamanan untuk orang musyrik, 
yang tidak percaya kepada agama yang diturunkan dari 
langit, selama ia lemah dan tidak mampu menyakiti 
kaum Muslimin dan menggoda mereka agar mereka ke- 
luar dari agama Islam. Hal ini dilakukan karena mereka 
mempunyai alasan, yaitu kebodohan. 

“Jika salah seorang dari orang musyrikin itu datang 
kepadamu, terimalah ia dengan baik, sampai ia men- 
dengar kata-kata Allah. Kemudian antarkan dia sampai 
ke tempat yang aman. Hal itu dilakukan karena me- 
reka adalah golongan yang tidak mengetahui. ” ( at-Tau- 
bah; 6) 

Ini merupakan puncak toleransi yang masih didam- 
bakan umat manusia di banyak bagian dunia. Cukuplah 
kalau kita ketahui bahwa di seluruh bagian dunia komu- 
nis, .tidak ada tempat bagi orang yang tidak percaya ke- 
pada komunisme, padahal komunisme itu hanyalah 
suatu ideologi masyarakat saja dan bukan kepercayaan 
agama. Tempat pembuangan di Siberia, berbagai macam 
penjara dan pembunuhan massal, semuanya itu disedia- 
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kan bagi orang-orang yang tidak percaya akan Karl 
Marx, Lenin dan Stalin, padahal semua mereka ini ada- 
lah manusia ciptaan Tuhan. 



Ia adalah revolusi menentang perbedaan kemasya- 
rakatan dan sistem kelas. Bagi para pemimpin Quraisy, 
semuanya dapat dilakukan selain dari menghancurkan 
kebanggaan keturunan dan memuja-muja ketinggian ke- 
turunan. Dalam pemikiran para pemimpin ini kepercaya- 
an itu terasa tidak masuk akal dan berhala-berhala mere- 
ka menertawakan.Mereka tahu bahwa apa yang diserukan 
Muhammad itu jauh lebih baik dibandingkan dengan 
aqidah yang mereka miliki. Walaupun demikian mereka 
tetap mempertahankan kepercayaan mereka dengan se- 
gala kekuatan. Kenapa? Karena apa yang diserukan Mu- 
hammad itu akan menghancurkan dominasi mereka, 
kelainan mereka dan kebanggaan mereka akan nenek 
moyang serta kekayaan yang mereka warisi yang melam- 
bangkan tingkat-tingkat masyarakat dalam pengertian- 
nya yang paling kejam. 



Rombongan haji melakukan wuquf di Arafah dan 
melakukan peijalanan ke Mina dan Mekkah dari saria. 
Sedangkan orang Quraisy melakukan wuquf di Muzda- 
lifah dan dari Sana pula mereka memulai peijalanan. La- 
lu Muhammad, yang juga termasuk salah seorang pemu- 
ka Quraisy, melakukan wuquf di Arafah. Al-Qur’an me- 
merintahkan orang Quraisy: 
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”Dan mulailah perjalanan ke Mina dan Mekkah itu 
dari tempat di mana orang lain memulainya”. (al-Baqa- 
rah: 199). 

Ini dengan maksud untuk merealisasikan persama- 
an mutlak antara semua manusia. 

Seseorang laki-laki yang termasuk pemuka Quraisy 
merasa terlalu congkak untuk mengawinkan anak wani- 
tanya atau saudara wanitanya dengan seorang laki-laki 
Arab biasa saja. Lalu Muhammad yang juga salah se- 
orang pemuka Quraisy, mau mengawinkan puteri pa- 
mannya, Zainab binti Jahsy, dengan budak yang telah 
dimerdekakannya, Zaid. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Aisyah r.a. 
ada seorang wanita dari kalangan tinggi Bani Makhzum 
mencuri. Orang-orang Quraisy merasa berkewajiban 
membantunya. Mereka berkata: 
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’’Siapa di antara kamu yang dapat membicarakan . 
persoalan ini dengan Rasulullah s.a.w. ?" Mereka men- 
jawab: "Siapakah lagi yang lebih be rani dari Usamah bin 
Zaid yang amat disayangi Rasulullah s.a.w.?” Lalu Usa- 
mah membicarakannya dengan Rasulullah. Lalu beliau 
menjawub: ’’Apakah engkau minta keringanan dalam 
persoalan hukuman Tuhan yang telah ditentukannya?” 
Lalu beliau berpidato: 

’’Orang-orang sebelum kamu menjadi hancur ka- 
rena bila ada orang mulia mencuri mereka biarkan saja. 
Kalau orang yang lemah mencuri mereka tegakkan hu- 
kum. Demi Allah! Jika Fatimah binti Muhammad men- 
curi, akan saya potong tangannya”. (Riwayat Bukhari 
dan Muslim). 

Empat belas abad setelah Muhammad, umat manu- 
sia masih tetap mencari-cari dan mencoba dalam masa 
kenaikan yang sukar ini untuk sampai ke ufuk dunia, 
yang memang telah dicapainya di alam kenyataan dan 
realitas, tetapi belum di alam impian dan khayalan. 



Ia merupakan revolusi dalam menentang keaniaya- 
an, penyelewengan dan kesewenang-wenangan. Revolusi 
yang telah melucuti para penguasa dan sultan-sultan dari 
segala hak istimewa mereka, dari segala kekuasaan. Se- 
babnya adalah karena ia mengembalikan dalam persoal- 
an hukum dan perundang-undangan seluruhnya kepada 
Allah, dan mengembalikan seluruh persoalan yang me- 
nyangkut dengan pemilihan orang yang akan melaksana- 
kan hukum dan perundang-undangan itu kepada rakyat. 
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Di sini kita harus berhenti sebentar untuk menying- 
kapkan kedalaman jaminan-jaminan yang terdapat da- 
lam sistem ini, yang tidak terdapat dalam sistem mana- 
pun. Mengambil seluruh hak untuk membuat hukum 
dan undang-undang dari manusia dan mengembalikan- 
nya kepada Tuhan saja, menjadikan bahwa tidak se- 
orangpun dari manusia, tidak ada satu golonganpun, 
atau suatu tingkat sosialpun, mendapat kesempatan 
untuk berbuat sewenang-wenang terhadap orang lain. 
Tidak ada orang yang melaksanakan undang-undang 
mendapat kesempatan untuk meninggjkan din terhadap 
orang lain. Atau kesempatan bagi seseorang untuk me- 
ninggjkan diri di atas suatu kelompok, atau suatu lapis 
sosial di atas suatu lapis sosial. Hak untuk menentukan 
hukum itu seluruhnya hanya kepunyaan Allah saja. 
Setiap orang lain yang ingin membuat peraturan dan un- 
dang-undang harus berdasarkan dan bersumber dari hu- 
kum dan perundang-undangan yang telah ditetapkan 
Tuhan. Allah adalah Tuhan semua orang. Jadi dalam 
masalah hukum dan. perundang-undangan ini tidak akan 
ada lagj pilih kasih terhadap seseorang, suatu golongan 
atau suatu kalangan tertentu dalam masyarakat. Jika 
orang melaksanakan suatu hukum, ia sama sekali tidak 
akan merasa bahwa ia tunduk kepada kehendak seorang 
lain. Ia hanya tunduk kepada Allah, Tuhan semua orang. 
Karena itu semua kepala merasa sama tinggi, semua ke- 
giatan menjadi meningkat, karena semua orang hanya 
tunduk kepada Allah saja. 

Orang yang melaksanakan hukum, tidak membuat 
hukum itu. Ia hanya pelaksana. Haknya untuk melaksa- 
nakan hukum itu adalah berdasarkan pemilihan rakyat. 
Kepatuhan yang diwajibkan kepadanya bukanlah ke- 
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patuhan kepada dirinya pribadi, tetapi kepatuhan kepa- 
da hukum Allah yang dilaksanakannya. Karena ia me- 
langgar hukum Allah ia tidak dipatuhi lagi. Jika teijadi 
perselisihan pendapat antara dia dan rakyat daiam per- 
soalan melaksanakan hukum Allah ini, maka yang men- 
jadi pemisah adalah hukum Allah itu sendiri: 

... 

»LJ\y 

"Jika kamu berselisih mengenai sesuatu persoalan, 
maka kembalikanlah persoalan itu kepada Allah dan 
RasulNya”. (an-Nisa’: 59). 

Karena itu sistem yang dibawa Nabi Muhammad 
ini merupakan suatu sistem yang unik di antara semua 
sistem yang pemah dikenal umat manusia baik dahulu 
maupun sekarang. Ia merupakan sistem yang unik daiam 
merealisasikan persamaan yang mutlak daiam sistem hu- 
kum, daiam menghancurkan setiap bekas-bekas berhala 
kekuasaan pribadi, atau kekuasaan kelas, daiam dunia 
hukum dan perundang-undangan. 

Mengenai keadilan daiam pelaksanaannya telah 
sampai kepada suatu puncak yang sampai saat sekarang 
belum pemah dimimpikan orang, jangankan akan men- 
coba atau mencapainya: 

\ -r 
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"Kalau kamu berkata, maka berkatalah dengan 
adil, walaupun mengenai seorang anggota kerabat terde- 
kat”. (al-An’am: 152). 




’’Janganlah kebencian suatu golongan menjadikan 
kamu bertindak tidak adil. Selalulah berlaku adil, karena 
keadilan itu lebih dekat kepada ketaqwaan. Dan takut- 
lah kepada Allah”. (al-Maidah: 8). 

Jadi ia merupakan suatu keadilan mutlak yang tim- 
bangannya tidak pemah dipengaruhi rasa sayang atau 
rasa benci, sedangkan fondasinya tidak pemah digon- 
cang rasa kasih atau kebencian. Keadilan itu tidak per- 
nah dipengaruhi oleh rasa kekerabatan di antara orang- 
orang. Keadilan itu dapat dinikmati oleh seluruh anggo- 
ta umat Islam. Tidak ada perbedaan berdasarkan ke- 
muliaan atau keturunan, atau karena harta atau karena 
wibawa. Keadilan ini juga dinikmati oleh bangsa-bangsa 
lain walaupun antara mereka dan kaum Muslimin terda- 
pat rasa kebencian. Ini merupakan puncak keadilan yang 
belum pemah dicapai oleh undang-undang intemasional 
manapun sampai sekarang ini, dan juga belum sampai di- 
capai oleh undang-undang dalam negeri manapun. 

”Jika ada orang yang meragukan hal ini, mereka 
dapat memperhatikan bagaimana keadilan hanya untuk 
si kuat dan bukan untuk si lemah di antara bangsa-bang- 
sa. Perhatikanlah keadilan yang dicapai antara pihak-pi- 
hak yang berperang. Kemudian coba pula perhatikan 




